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Besarâ€•. (Dibawah bimbingan Ibu Elvira Iskandar, SP., M.Sc).
Sawi (Brassica juncea L) adalah sekelompok tumbuhan yang dimanfaatkan daun atau bunganya sebagai bahan pangan (sayuran),
baik segar maupun diolah. Tanaman sawi bila ditinjau dari aspek ekonomis dan bisnisnya layak untuk dikembangkan atau
diusahakan untuk memenuhi permintaan konsumen yang semakin lama semakin tinggi serta adanya peluang pasar dikarenakan
tanaman ini banyak bermanfaat bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia. Selain itu juga sangat potensial untuk komersial dan
prospek sangat baik (Cahyono, 2003).
Kabupaten Aceh Besar merupakan salah satu sentra produksi sayuran yang ada di Aceh. Khususnya di desa Cucum, di daerah ini
sebagian besar masyarakat bekerja sebagai petani untuk memenuhi kehidupan sehari-harinya baik untuk dikonsumsi sendiri maupun
di jual kembali. Petani Desa Cucum melakukan usahatani persawahan dan sayuran, salah satunya adalah budidaya sawi.
Pembudidayaan tanaman sawi sudah lama dilakukan oleh petani Desa Cucum. Akan tetapi keadaan petani sawi Desa Cucum
tergolong miskin dan lahan yang kecil, sehingga pada saat melakukan proses produksi kurang maksimal dan petani tidak
mendapatkan pendapatan yang optimal. Oleh karena itu, perlu kajian untuk meninjau bagaimana pendapatan yang didapat petani
sawi dan kelayakan usahanya.
	Tujuan dilaksanakan tugas akhir ini adalah untuk mengetahui bagaimana pendapatan usahatani sawi di Desa Cucum dan untuk
mengetahui apakah pendapatan usahatani sawi menguntungkan. Metode yang digunakan pada kegiatan tugas akhir ini adalah
sensus, yaitu mengambil keseluruhan petani sawi sebagai responden yang berjumlah 3 orang petani. Data yang digunakan adalah
data primer dan data skunder. Data primer diperoleh melalui wawancara langsung pada tiap tiap responden. Data primer juga
diperoleh dari pengamatan lapangan sebagai sumber informasi yang dicari. Untuk melengkapi data yang berhubungan dengan
primer, maka diperlukan data-data sekunder. Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan (Library Research) untuk
memperoleh teori dan keterangan yang berhubungan dengan masalah yang dipratekkan yaitu dengan membaca buku-buku serta
bahan bacaan lainya.
	Berdasarkan identifikasi masalah, hasil analisis pada usahatani sawi di Desa Cucum dapat diketahui penerimaan produksinya
mencapai Rp 2.373.333,-/MP selama 1 kali masa produski, sedangkan total biaya produksi yang dikeluarkan selama 1 kali masa
produksi yaitu Rp 1.235.624,-/MP maka keuntungan yang diperoleh adalah sebesar Rp 1.137.709,-/MP. Usahatani sawi di Desa
Cucum sangat menguntungkan, dikarenakan R/C ratio yang lebih besar dari satu (1,920) yang artinya setiap penambahan Rp 1
maka akan meningkatkan penerimaan sebesar Rp 1,920. Nilai ROI sebesar 92.07,% yang artinya akan memberikan keuntungan
sebesar 92,07% dari biaya produksi. BEP Harga sebesar Rp 4.164,-/kg dan BEP Volume produk sebesar 154.45,- kg yang artinya
titik impas harga produk akan tercapai pada saat harga produk sebesar Rp 4.164,-/kg dan produk dapat tercapai jika produksi sawi
tersebut menghasilkan output sebesar  154.45,- kg.
